BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dijabarkan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat
ditarik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mayoritas hubungan responden adalah sebagai ibu sebanyak
125 orang (73.5%), mayoritas usia responden adalah lansia
awal sebanyak 107 orang (62.9%), mayoritas jenis kelamin
responden adalah perempuan sebanya 125 orang (73.5%),
mayoritas pekerjaan responden adalah sebagai PNS vyaitu
sebanyak 60 orang (35.9%) dan mayoritas pendidikan
responden adalah tamat SD sebanyak 60 orang (35.3%).

2. Responden yang memiliki pengetahuan terhadap perilaku DBD
baik sebanyak 27 orang (15.9%), responden yang memiliki
pengetahuan terhadap perilaku DBD cukup sebanyak 60 orang
(35.3%) dan responden yang memiliki pengetahuan terhadap
perilaku DBD kurang sebanyak 83 orang (48.8 %).

3. Responden yang memiliki pengetahuan terhadap pencegahan
DBD baik 93 orang (42.9 %), responden yang memiliki
pengetahuan terhadap pencegahan DBD cukup sebanyak 79

orang (46.5 %) dan responden yang memiliki pengetahuan
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terhadap pencegahan DBD kurang sebanyak 18 orang (10.6
%).

4. Responden yang tidak pernah mengalami DBD sebanyak 49
orang (28.8%) sedangkan responden yang pernah mengalami
DBD sebanyak 121 orang (71.2%).

5. Ada hubungan antara Pengetahuan terhadap Perilaku dengan
Kejadian DBD di Kelurahan Api-Api Kecamatan Bontang Utara
Kota Bontang (p-value 0,010 < 0,05).

6. Ada hubungan antara Pengetahuan terhadap Pencegahan
dengan Kejadian DBD di Kelurahan Api-Api Kecamatan

Bontang Utara Kota Bontang (p-value 0,023 < 0,05).

B. Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian lebih mendalam dengan penelitian kualitatif
mengenai faktor apa saja yang berhubungan dengan
kejadian DBD agar diketahui penyebab atau masalah utama
yang menyebabkan masih tingginya kasus DBD.
2. Bagi Masyarakat’
Agar dapat saling bekerja sama untuk memberantas
penyakit demam berdarah di lingkungan sekitar serta
meningkatkan peran aktif masyarakat sekitar terhadap

demam berdarah.



